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Abstrak

Pemahaman guru tentang modul project penguatan profil pelajar pancasila kurikulum merdeka
masih rendah. Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk membantu Guru Komite Pembelajaran (GKP)
dalam memahami modul project penguatan profil pelajar Pancasila melalui Modul P5 berbasis QR
Code. Metode dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu melakukan FGD, membuat QR Code,
melakukan lokakarya, dan melakukan distribusi Modul P5 berbasis QR Code. Sasaran dalam
kegiatan pengabdian ditentukan melalui purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian melalui angket, sedangkan teknik pengolahan data melalui
verifikasi kuesioner, tabulasi data kuesioner dan persentase data kuesioner. Hasil pengabdian
kegiatan lokakarya Modul P5 berbasis QR Code meningkatkan pemahaman dan keterampilan
kelompok Guru Komite Pembelajaran (GKP) dan mendapatkan respon positif dari seluruh peserta
kegiatan baik dari Guru Komite Pembelajaran (GKP), kepala sekolah maupun pengawas sekolah.

Kata Kunci: Guru Komite Pembelajaran; Modul P5; Profil Pelajar Pancasila; QR Code.

Abstract

Teachers' understanding of the Pancasila student profile strengthening module of the independent
curriculum is still low. The purpose of this service activity is to assist Learning Committee Teachers
(GKP) in understanding the Pancasila student profile strengthening project module through the QR
Code-based P5 Module. The method is carried out through several stages, namely conducting FGD,
making QR Codes, conducting workshops, and distributing QR Code-based P5 Modules. The goals
in service activities are determined through purposive sampling. The data collection technique used
in service activities is through questionnaires, while the data processing technique is through
questionnaire verification, questionnaire data tabulation and questionnaire data percentage. The
results of the QR Code-based P5 Module workshop service activities improved the understanding
and skills of the Learning Committee (GKP) Teacher group and received a positive response from
all activity participants, both from the Learning Committee Teachers (GKP), principals and school
supervisors.
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Pendahuluan

Latar belakang pengabdian adalah literasi digital pada masyarakat modern membuat interaksi
manusia dengan internet menjadi semakin intens, termasuk penggunaan oleh kelompok Guru Komite
Pembelajaran (GKP) dan memberikan kontribusi perkembangan siswa dalam belajar (Kurnia et al., 2019).
Banyak guru memanfaatkan media digital sebagai media pembelajaran (I Putu, 2020), karena media digital
sangat baik untuk siswa dalam mempersiapkan siswa sebagai generasi abad 21 menghadapi era revolusi
digital (Putu, 2020), namun perlu didukung oleh literasi digital yang bisa digunakan oleh kelompok Guru
Komite Pembelajaran (GKP).

Namun tidak semua guru dapat mempergunakan, memiliki atau memberikan QR Code sebagai
media pembelajaran untuk siswa di semua mata pelajaran, lebih khusus modul project penguatan profil
pelajar pancasila kurikulum merdeka yang digunakan saat ini di sekolah-sekolah. Sekolah yang sudah
menerapkan kurikulum merdeka salah satunya adalah sekolah SMA Muhammadiyah 7 Makassar sebagai
sekolah penggerak yang mengimplementasikan kurikulum merdeka. Namun hasil observasi di sekolah tim
pengabdian kepada masyarakat menemukan belum adanya QR Code modul project penguatan profil pelajar
pancasila kurikulum merdeka yang disiapkan oleh pihak sekolah atau kelompok Guru Komite
Pembelajaran (GKP), meskipun sekolah sudah memiliki sarana dan prasarana wifi yang sudah disiapkan
oleh kepala sekolah untuk menunjang proses pembelajaran yang menggunakan akses internet melalui
Handphone masing-masing guru maupun siswa.

o

Gambar 2. Observasi di kelas, guru belum memiliki QR Code

Permasalahan mitra adalah pemahaman guru tentang modul project penguatan profil pelajar pancasila
kurikulum merdeka yang masih belum komprehensif, sehingga sangat penting untuk diberikan pemahaman
agar bisa memahami modul project penguatan profil pelajar pancasila.

Meskipun permasalahan mitra juga dialami oleh guru mata pelajaran sosiologi (Agustang et al., 2021),
guru mata pelajaran sosiologi dan guru Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan (Nursalam et al., 2021),
siswa SMA/MA dan SMK (Suardi, Nursalam, et al., 2023), Siswa dan guru (Suardi, et al., 2023), masyarakat
desa (Nursalam et al., 2020) dan komunitas guru Muhammadiyah (Suardi, et al., 2023). Permasalah literasi
merupakan masalah penting dalam kehidupan guru dan siswa di sekolah di era revolusi industri 4.0 (Suardi
et al., 2023); (Nursalam et al., 2020); (Suardi et al., 2023); (Suardi, et al., 2023); (Nursalam et al., 2021);
(Agustang et al., 2021), selain itu dengan menyelesaikan permasalahan di sekolah terkhusus pada kelompok
Guru Komite Pembelajaran (GKP) dapat mendukung program Kampus Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)
karena dapat membantu optimalisasi kegiatan Mengajar di Sekolah melalui kemitraan dengan Perguruan
Tinggi, Dosen dan Mahasiswa (Makarim, 2020).

Petensi penyelesaian masalah sangat besar karena Negara Indonesia adalah salah satu pengguna
internet terbesar di dunia yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, pengguna terbesarnya umur
sekolah (Agustang et al., 2021), selain itu siswa mudah beradaptasi dengan hal-hal yang berkaitan dengan
teknologi termasuk literasi digital (Suardi, et al., 2023); (Nursalam et al., 2020); (Suardi, et al., 2023); (Suardi
et al., 2023); (Nursalam et al., 2021); (Agustang et al., 2021). Melalui literasi digital dapat membantu
kelompok Guru Komite Pembelajaran (GKP) memiliki tatanan sosial, pola pikir, inovatif, kritis dan kreatif
(Agustang et al., 2021), sehingga dapat mengkonstruksi budaya literasi digital dan pada akhirnya tercipta
pendidikan literasi digital, karena semua elemen sekolah berkontribusi memberikan pendidikan literasi
digital kepada siswa.Kegiatan sangat erat kaitanya dengan MBKM dan IKU, keterkaitan dengan MBKM
yaitu kegiatan pengabdian yang dilakukan menunjang Kebijakan Pemerintah Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka (MBKM) pada aspek asistensi mengajar di satuan Pendidikan karena dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat berkolaborasi dengan mahasiswa yang sedang melakukan kegiatan asistensi mengajar di
satuan Pendidikan dan menunjang aktivitas mahasiswa dalam melakukan kegiatan mengajar dengan
bantuan literasi digital (Makarim, 2020). Keterkaitan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan IKU
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yaitu mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus (IKU 2), dosen berkegiatan di luar kampus (IKU 3),
hasil kerja dosen digunakan oleh masyarakat/ siswa atau sekolah (IKU 5) (Nizam & Nurwardani, 2023).

Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi secara sistematis melalui
pemberdayaan kelompok Guru Komite Pembelajaran (GKP) melalui Modul P5 berbasis QR Code. Di era
revolusi digital 4.0 literasi digital merupakan suatu keniscayaan, karena literasi digital dapat memberikan
modalitas kepada guru dalam menciptakan inovasi sosial sesuai dengan kebutuhan siswa. Sehingga guru
harus hadir memberikan layanan literasi digital kepada siswa yang merupakan bagian penting dari
kebutuhan siswa (Nedungadi et al., 2018).

Modul P5 berbasis QR Code merupakan kode matriks 2D hitam putih yang menyimpan data dalam
jumlah besar dibandingkan dan dapat diakses dengan kecepatan tinggi, pemindahan cepat dan keterbacaan
(Tiwari, 2017), sekarang ini sudah ada QR Code 3D dengan tinta berwarna (You et al., 2016), namun 2D
yang paling banyak digunakan (Zhang et al., 2015). QR Code juga merupakan cara cepat mengakses informasi
semua jenis data, termasuk tautan ke situs web, teks, video menggunakan perangkat ponsel (Patil, 2020),
untuk menangkap kode QR Code dan kemudian hyperlink yang sesuai dengan kode QR Code dapat diakses
secara instan. Penggunaan QR Code merupakan cara terbaik dalam menyusun informasi literasi digital
(Goyal et al., 2016).

Modul P5 berbasis QR Code dapat disediakan sehingga pengguna dapat memilih literasi digital yang
diinginkan atau yang dibutuhkan (Tiwari, 2017). Perkembangan penggunaan QR Code bukan hanya dalam
pemasaran, keamanan, namun juga sudah digunakan dalam bidang Pendidikan (Tiwari, 2017). Penggunaan
Quick Response Code dalam dunia pendidikan merupakan inovasi baru dalam Pendidikan (Durak et al., 2016),
melalui kemudahan penggunaan dan penerapannya hanya menggunakan ponsel pintar (Vidas et al., 2013),
QR Code cepat diterima di daerah perkotaan di seluruh dunia (Vidas et al., 2013) (Tiwari, 2017). Salah satu
faktor penyebab orang menggunakan QR Code karena adanya motivasi rasa ingin tahu informasi yang
terdapat pada kode QR Code (Vidas et al., 2013).

Penggunaan QR Code di berbagai negara telah dilakukan di berbagai aspek kehidupan sosial
masyarakat seperti penggunaan QR Code pada Perpustakaan Universitas Ryerson dan Museum Seni Inuit
(Schultz, 2013), Perpustakaan Universitas Utah (Lombardo et al., 2012), pembelajaran di Uni Emirat Arab
(Nagla et al., 2017), laboratorium anatomi (Traser et al., 2015), pembelajaran (Durak et al., 2016) (Law,
2012a), Otentikasi Digital (Goyal et al., 2016), pembelajaran mandiri dan kolaboratif (Tracey et al., 2013)
(Rikala & Kankaanranta, 2012), perkuliahan (Law, 2012b), media cetak (Probst, 2012) (Kikuchi et al., 2018),
otentikasi informasi optic (Wang et al., 2015), penelusuran makanan (Kim & Woo, 2016), absensi
mahasiswa (Baban, 2014), digitalisasi taksonomi tanaman (Patil, 2020), anti pemalsuan obat (You et al.,
2016), manajemen perbaikan peralatan medis (Chu et al., 2012), pembelian produk (Atkinson, 2013),
pendidikan online (Kossey et al., 2015), absensi karyawan (Wongso, 2016), alat pembelajaran seluler
(Bonifacio, 2012), identifikasi pembangunan (Maheshwari Antosh Dyade, 2017), mempromosikan
pembelajaran siswa (Somerall & Roche, 2020), pembayaran seluler (Suryotrisongko et al., 2012), proses
pendidikan tunarungu (Abualnadi et al., 2018), absensi siswa (Masalha & Hirzallah, 2014) dan kunjungan
situs website (Vidas et al., 2013).

Berdasarkan kajian hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan penelitian di berbagai level
nasional dan level internasional, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sangat penting dilakukan untuk
kelompok Guru Komite Pembelajaran (GKP). Selain itu Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
perna dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat menunjukkan digital berbasis QR Code sangat bagus
diberikan kepada guru, siswa bahkan masyarakat umum (Suardi, et al., 2023); (Nursalam et al., 2020);
(Suardiet al., 2023); (Suardi, et al., 2023); (Nursalam et al., 2021); (Agustang et al., 2021). Siswa hanya perlu
melakukan scan maka akan langsung terkoneksi secara online (Agustang et al., 2021) dengan buku mata
kurikulum merdeka.

Pengabdian ini sangat urgen untuk dilakukan karena Guru Komite Pembelajaran (GKP) belum
memahami secara komprehensif project penguatan profil pelajar Pancasila yang merupakan bagian penting
dalam kurikulum merdeka dan Guru Komite Pembelajaran (GKP) bisa mengalami ketertinggalan dalam
aspek literasi digital. Fokus kegiatan pengabdian adalah Modul P5 berbasis QR Code untuk kelompok Guru
Komite Pembelajaran (GKP) pada sekolah penggerak atau sekolah yang sudah mengimplementasikan
kurikulum merdeka pada satuan Pendidikan.

Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk membantu Guru Komite Pembelajaran (GKP) dalam
memahami modul project penguatan profil pelajar Pancasila untuk siswa dan meningkatkan keterampilan
Guru Komite Pembelajaran (GKP) dalam menggunakan Modul P5 berbasis QR Code.

(Pemberdayaan Guru Komite ...)
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Metode Pelaksanaan

Rancangan kegiatan untuk mengatasi permasalahan Guru Komite Pembelajaran (GKP) melibatkan
langkah-langkah berikut: (1) Diskusi dengan Kepala Sekolah: Tim pengabdian masyarakat melakukan FGD
untuk mengidentifikasi kebutuhan bagi GKP. (2) Diskusi dengan Mahasiswa: FGD dilakukan untuk
memahami kebutuhan dalam pembelajaran. (3) Merangkum Hasil FGD: Hasil diskusi dengan kepala
sekolah dan mahasiswa dirangkum untuk menyesuaikan kebutuhan GKP. (4) Pembuatan Modul Digital:
Tim menyusun modul P5 berbasis QR Code untuk modul penguatan profil pelajar Pancasila sesuai
kurikulum merdeka. (5) Distribusi Brosur: Modul P5 berbasis QR Code berbentuk brosur disiapkan untuk
GKP. (6) Lokakarya Persiapan: Tim berdiskusi dengan kepala sekolah untuk merencanakan lokakarya
modul P5 berbasis QR Code. (7) Lokakarya kepada Mitra: Peserta kegiatan adalah kepada kepala sekolah,
guru, dan GKP. (8) Penggunaan Modul P5 berbasis QR Code: Tim melatih GKP menggunakan Modul P5
berbasis QR Code. (9) Distribusi Modul P5 berbasis QR Code: Modul P5 berbasis QR Code didistribusikan
kepada seluruh anggota GKP.

Tahapan ini dirancang untuk memastikan implementasi modul P5 berbasis QR Code yang efektif dan
relevan dengan kebutuhan GKP. Cara memilih responden/khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian
melalui purposive sampling yaitu penentuan dengan menggunakan kriteria yaitu sekolah penggerak, belum
memiliki modul project penguatan profil pelajar Pancasila secara komprehensif dan belum memiliki
keterampilan dalam menggunakan modul P5 berbasis QR Code.

Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan Modul P5 berbasis QR Code kepada semua kelompok
Guru Komite Pembelajaran (GKP) adalah brosur QR Code yang dibagikan kepada semua peserta kegiatan,
sedangkan alat yang digunakan adalah handphone masing-masing peserta kegiatan untuk melakukan scan
barcode yang pada brosur yang telah disiapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian melalui angket yang diberikan kepada peserta kegiatan setelah kegiatan Modul P5 berbasis QR
Code kepada semua kelompok Guru Komite Pembelajaran (GKP) selesai. Teknik pengelolaan data hasil
angket terdiri dari verifikasi kuesioner, tabulasi data kuesioner dan persentase data kuesioner (Agustang et al.,
2021). Rumus menghitung persentase, yaitu:

nx 100
N
Dimana:

% :Persentase
n :Nilai yang diperoleh
N :Jumlah seluruh nilai
100 : Bilangan tetap
Kiriteria penafsiran data untuk kepentingan penelitian (Agustang et al., 2021), yaitu:

Tabel 1. Kriteria Penafsiran

Persentase Kriteria
81 % -100 % Sangat Bermanfaat
61 % -80 % Bermanfaat
41 % - 60 % Biasa-Biasa Saja
21 % -40 % Kurang Bermanfaat
0% -20% Tidak bermanfaat

Teknik pengelolaan data hasil angket terdiri dari verifikasi kuesioner, tabulasi data kuesioner dan
persentase data kuesioner. Bentuk partisipasi mitra kepala sekolah dalam program pengabdian masyarakat
modul P5 berbasis QR Code yang dilakukan adalah: (1) Kepala sekolah terlibat dalam kegiatan lokakarya
modul P5 berbasis QR Code. (2) Kepala sekolah terlibat dalam menjaga modul P5 berbasis QR Code yang
telah dibagikan kepada guru dan kelompok Guru Komite Pembelajaran (GKP).

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan melalui (1) perubahan hasil modul P5 berbasis QR Code dan
dampak perubahan kegiatan program pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, kemudian
menindaklanjuti kegiatan pengabdian masyarakat Modul P5 QR Code di tingkat sekolah. Kelanjutan
program pengabdian masyarakat di lapangan setelah kegiatan pengabdian masyarakat selesai tetap akan
berjalan atau dilakukan karena (1) tim pengabdian masyarakat akan membantu pihak sekolah dalam
memberikan modul P5 berbasis QR Code pada semua guru, (2) gerakan literasi yang dilakukan merupakan
bagian dari kebijakan yang dicanangkan pemerintah Indonesia dalam kurikulum merdeka dan gerakan
literasi di tingkat sekolah yang juga menjadi komitmen bagi tim pengabdian kepada masyarakat.
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Hasil dan Pembahasan

Pemberdayaan kelompok komite pembelajaran melalui Modul P5 berbasis QR Code di sekolah
penggerak angkatan 2 dilakukan melalui tahapan yaitu:

Gambar 1. Guru komite pembelajaran melakukan ice breaking

Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Materi yang disampaikan mencakup Pengembangan
project penguatan profil pelajar Pancasila yang terdiri (a) Profil Pelajar Pancasila, gambaran pencapaian
profil pelajar Pancasila di satuan pendidikan, hakikat profil pelajar Pancasila, prinsip pengembangan profil
pelajar Pancasila, alur perencanaan project profil pelajar Pancasila, tema-tema project profil pelajar Pancasila
dalam satuan pendidikan, ketentuan jumlah tema dalam satu tahun ajaran dalam membuat project profil
pelajar Pancasila, alokasi waktu project profil pelajar Pancasila, contoh simulasi penghitungan alokasi waktu
project profil pelajar Pancasila dan contoh alur tahapan aktivitas project profil pelajar Pancasila.

Dimensi elemen sub elemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka mencakup Dimensi,
Elemen, dan Sub elemen Profil Pelajar Pancasila yaitu: 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa,dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-royong, 4) berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan
6) kreatif. Keenam dimensi profil pelajar Pancasila perlu dilihat secara utuh sebagai satu kesatuan agar
setiap individu dapat menjadi pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai
nilai-nilai Pancasila.

Rancangan asesmen project yang efektif menyasar profil pelajar Pancasila mencakup: Gambaran
rapor project profil pelajar Pancasila, optimalisasi asesmen project profil pelajar Pancasila, keselarasan antara
tujuan, aktivitas dan asesmen project profil pelajar Pancasila, Mengoptimalkan asesmen formatif untuk
membantu murid mencapai tujuan project profil pelajar Pancasila, Menekankan pelaksanaan asesmen
berbasis kinerja project profil pelajar Pancasila, Menggunakan instrumen asesmen yang beragam pada project
profil pelajar Pancasila.

Optimalisasi kegiatan project yang berdampak kepada murid mencakup: Mengoptimalkan project
profil pelajar Pancasila, Mengoptimalkan peran guru sebagai fasilitator, Mengoptimalkan kesempatan
murid untuk memiliki voice & choice, Mengoptimalkan pelibatan pihak luar sekolah sebagai sumber belajar..

Miskonsepsi terkait pelaksanaan project penguatan profil pelajar Pancasila di lapangan mencakup:
Miskonsepsi tujuan pembelajaran project hanya menyasar level dimensi karakter profil pelajar Pancasila,
Miskonsepsi project profil adalah kegiatan integrasi dari berbagai mata Pelajaran, Miskonsepsi Kegiatan
project profil wajib menghasilkan sebuah produk dalam bentuk barang untuk dipamerkan dalam gelaran
karya, Miskonsepsi asesmen project menyasar tema dan produk, bukan pada kompetensi sasaran dan
Miskonsepsi pelaksanaan project profil harus menggunakan anggaran/memerlukan biaya yang besar.

S R o

Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila
Sekolah Pengoerai SMA Muhammadiyah 7 Makassar

anAme

Gambar 1. Sampul Materi project Penguatan Profil Pelajar
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Gambar 2. Tim Pengabdian Menyampaikan materi project Penguatan Profil Pelajar

Tim Pengabdian membagikan Modul P5 berbasis QR Code kepada guru komite pembelajaran.

Berbagai literasi berbasis QR Code yang diberikan oleh tim pengabdian terkait dengan project
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) diantaranya adalah (a) miskonsepsi pelaksanaan project penguatan
profil pelajar Pancasila, (b) Dimensi elemen sub elemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka,
(c) Pengembangan project penguatan profil pelajar Pancasila, (d) Rancangan asesmen project yang efektif

menyasar profil pelajar Pancasila dan (e) Optimalisasi kegiatan project yang berdampak kepada murid.

Berbagai literasi dibuat dalam bentuk QR Code agar mudah di akses oleh guru komite pembelajaran.
Berikut bentuk Modul P5 berbasis QR Code.

Miskonsepsi
pelaksanaan
project
penguatan
profil pelajar
Pancasila

(DAL AYEN O]
;-"'*-‘ﬁ;.
a3 sag T

5
P

oy

Dimensi
elemen sub
elemen Profil
Pelajar
Pancasila pada
Kurikulum

Pengembangan
project
penguatan
profil pelajar
Pancasila

Rancangan Optimalisasi
asesmen project kegiatan
yang efektif project yang
menyasar profil  berdampak
pelajar kepada murid
Pancasila
EESEE Qe

iy ..;f",!:g‘;‘i:a

Gambar 3. QR Code Modul P5
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Gambar 4. Pengawas, kepala sekolah dan guru komite pembelajaran
mengakses modul P5 berbasis QR Code

Tim Pengabdian membagikan lembar kerja kepada guru komite pembelajaran untuk merancang
project Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam bentuk Modul P5 berbasis QR Code. Di dalam lembar kerja
tersebut terdapat langkah-langkah merancang project Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang terdiri dari (a)
penentuan tujuan dan tema project Penguatan Profil Pelajar Pancasila, (b) pengembangan asesmen project
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, (c) pengembangan kegiatan project Penguatan Profil Pelajar Pancasila,

dan (d) rubrik penilaian project Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
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Gambar 5. QR Code lembar kerja merancang project

Guru komite pembelajaran mengakses Modul P5 berbasis QR Code untuk melihat lembar kerja project
Penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui handphone masing-masing guru untuk praktek merancang
project Penguatan Profil Pelajar Pancasila sesuai dengan konteks sekolah dengan memperhatikan langkah-
langkah merancang yang terdiri dari (a) penentuan tujuan dan tema project Penguatan Profil Pelajar
Pancasila, (b) pengembangan asesmen project Penguatan Profil Pelajar Pancasila, (c) pengembangan
kegiatan project Penguatan Profil Pelajar Pancasila, dan (d) rubrik penilaian project Penguatan Profil Pelajar
Pancasila.

elajaran mengakses modul P5 berbasis QR Code
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Gambar 9. Pengawas, kepala sekolah dan guru komite pembelajaran mengakses modul P5 berbasis QR
Code
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Kegiatan lokakarya Modul P5 berbasis QR Code untuk kelompok Guru Komite Pembelajaran (GKP)
mendapatkan respon positif dari seluruh peserta kegiatan baik dari Guru Komite Pembelajaran (GKP)
maupun kepala sekolah dan pengawas sekolah. Berikut hasil respon peserta kegiatan:

Respon Peserta Kegiatan

—&—Ice Breaking Materi Quick Response Code
Akses Literasi == Lembar Kerja —@— Diskusi
100%
80%
60%
40%
20%
0% & #
Sangat Bermanfaat Biasa-Biasa Kurang Tidak
Bermanfaat Saja Bermanfaat Bermanfaat

Gambar 10. Respon peserta kegiatan terhadap kegiatan pengabdian

Respon Guru Komite Pembelajaran (GKP), kepala sekolah dan pengawas sekolah terhadap Modul
P5 berbasis QR Code mendapatkan respon positif karena respon keseluruhan peserta kegiatan terhadap aspek-
aspek kegiatan berada pada kategori sangat bermanfaat dan bermanfaat, mulai dari kegiatan ice breaking,
materi, QR Code, akses literasi, lembar kerja dan proses diskusi.

Pemberdayaan guru guru komite pembelajaran melalui Modul P5 berbasis QR Code untuk kelompok
Guru Komite Pembelajaran (GKP) merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kelompok Guru Komite Pembelajaran (GKP) melalui Modul P5 berbasis QR Code berbagai
hasil pengabdian juga menunjukkan Modul P5 berbasis QR Code dapat meningkatkan pengetahuan atau
keterampilan, seperti untuk Forum Guru Muhammadiyah (FGM) (Suardi et al., 2023); guru mata Pelajaran
sosiologi (Agustang et al., 2021); guru dan siswa (Suardi et al., 2023); (Suardi et al., 2023), pelajar sekolah
menengah pertama dan atas (Suardi et al., 2023), guru mata Pelajaran PKn (Nursalam et al., 2021) dan
bahkan untuk Masyarakat desa secara luas (Nursalam et al., 2020). Hal tersebut memberikan penguatan
kegiatan Modul P5 berbasis QR Code memiliki manfaat untuk siswa, guru, sekolah dan Masyarakat dalam
aspek peningkatan pengetahuan dan keterampilan.

Penggunaan Modul P5 berbasis QR Code sangat efektif digunakan dalam Pendidikan (Agustang et al.,
2021), meskipun penggunaanya masih relatif masih baru (Bonifacio, 2012), namun sudah mulai banyak
digunakan, seperti menggunakan QR Code absensi kehadiran mahasiswa (Masalha & Hirzallah, 2014),
menggunakan QR Code pada sistem pembelajaran (Lai et al., 2013), menggunakan QR Code mendesain materi
kuliah (Durak et al., 2016), menggunakan QR Code proses pembelajaran (Rikala & Kankaanranta, 2012);
(Nagla et al., 2017), menggunakan QR Code menjaga keamanan untuk menghindari duplikasi (Goyal et al.,
2016), menggunakan QR Code melihat dan merekam kehadiran siswa (Baban, 2014), menggunakan QR Code
pada video keterampilan (Tracey et al., 2013), menggunakan QR Code pada pembelajaran di kedokteran
(Traser et al., 2015), menggunakan QR Code pada interaksi dalam proses pembelajaran (Burnett, 2014),
menggunakan QR Code pada menghubungkan media (Mawaddah et al., 2018), menggunakan QR Code pada
akses situs web, teks, video (Patil, 2020), menggunakan QR Code pada menyampaikan informasi kepada
siswa (Abualnadi et al., 2018), menggunakan QR Code pada meningkatkan keterlibatan siswa (Somerall &
Roche, 2020). Semua hasil penelitian dan pengabdian tersebut memperoleh hasil yang positif sehingga OR
Code bisa dijadikan sebagai media yang digunakan Guru Komite Pembelajaran (GKP) dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka pada satuan
pendidikan terutama pada sekolah penggerak.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan modul P5 berbasis QR Code telah meningkatkan
pemahaman dan keterampilan Guru Komite Pembelajaran (GKP) dalam memanfaatkan modul P5 berbasis
QR Code. Respon positif dari peserta, termasuk kepala sekolah dan pengawas, menunjukkan relevansi dan
keberhasilan pendekatan ini dalam mendukung implementasi modul project penguatan profil Pelajar
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Pancasila. Kegiatan pengabdian selanjutnya dapat mengeksplorasi dampak penggunaan modul QR Code
pada berbagai jenjang pendidikan dan konteks kurikulum. Disarankan pengembangan modul interaktif
berbasis teknologi lain untuk memperluas aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran digital.
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